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GAMBARAN PENERIMAAN DIRI KARYAWAN PHK
PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI SLEMAN YOGYAKARTA

Nerpati Damar Panuluh
15710104

INTISARI

Pandemi COVID-19 yang terjadi pada tahun 2019 mempengaruhi aktivitas
perekonomian pada korporasi. Pemberhentian Hubungan Kerja menjadi kebijakan
yang di lakukan oleh korporasi yang berdampak pada karyawan. Karyawan yang
mengalami PHK selalu disertai oleh rasa ketakutan, kekhawatiran, dan kurang
adanya penerimaan diri. Selanjutnya penelitian ini bertujuan untuk mendapati
faktor-faktor penerimaan diri karyawan PHK pada masa pandemi di Sleman
Yogyakarta. Informan yang dilibatkan dalam penelitian adalah karyawan PHK
(Pemutusan Hubungan kerja) di Sleman Yogyakarta. Jumlah informan penelitian
berjumlah tiga informan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Proses pengambilan data menggunakan wawancara dan
observasi pada tiga informan penelitian. Informan pada penelitian ini ditentukan
dengan snowball sampling. Teknik analisis dan interpretasi data dilakukan dengan
merujuk pada lima langkah yang diterapkan oleh Cresswell. Triangulasi yang
digunakan adalah triangulasi sumber, metode, dan teori. Berdasarkan hasil
penelitian, semua informan sudah mengalami PHK yang awalnya masih sangat sulit
untuk diterima, Peneleti mendapatkan faktor-faktor yang mendukung penerimaan

diri terhadap karyawan PHK adalah sudut pandang luas, harapan, dan sikap sosial.

Kata Kunci: Penerimaan Diri, Karyawan PHK, COVID-19
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SELF ACCEPTANCE TO SEVERANCE OF WORK RELATIONS
DURING PANDEMIC COVID-19 IN SLEMAN YOGYAKARTA

Nerpati Damar Panuluh

15710104

ABSTRACT

The COVID-19 pandemic occurred in 2019 affected economic activity in
corporations. Severance of Work Relations is a policy carried out by corporations
that has an impact on employees. Those employees feels are always fear, and a lack
of self-acceptance. And then this research to examine self acceptance factor’s to
severance of work relations during pandemic COVID-19 in Sleman Yogyakarta.
Informants involved in the study were severance of work relations in Sleman
Yogyakarta. And total research informants amounted to three informants. This
research is a qualitative research with a phenomenology. The data collection
process used interviews and observations on three research informants. The
Informants in this research were decided by snow ball sampling. Data analysis and
interpretation techniques refer to the five steps applied by Cresswell. Triangulation
used by the sources, methods, and theories. Based on the findings in this research,
all of the informants had experienced a severance of work relations which was
several factors of self acceptance that support are wider perspective, purpose, and

social attitude.

Keywords: Self Acceptance, Severance of Work Relations, COVID-19
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia saat ini sedang diuji oleh pandemi corona yaitu COVID-19. Pada
awalnya COVID-19 ini memiliki kesamaan dengan Middle East Respiratory
Syndrome (MERS) dan Sindrom Pernafasan Akut Berat/Severe Acute Respiratory
Syndrome (SARS) yang dapat menyebabkan penyakit infeksi saluran pernafasan,
mulai flu biasa hingga penyakit yang serius pada manusia. COVID19 ditemukan
setelah sebuah insiden di Wuhan, China pada Desember 2019, dan kemudian diberi
nama Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus (SARSCOV2) dan

menyebabkan Coronavirus Disease 2019 (COVID19).

Penularan kasus ini dapat menyebar sangat luas hingga ke berbagai daerah
di Indonesia secara umum. Dampak dari kasus penyebaran pandemi virus COVID-
19 itupun menjadi sangat variatif, mulai dari aspek sosial masyarakat, politik,
psikologis, dan juga ekonomi. Beberapa literasi mengenai dampak-dampak yang
paling signifikan adalah ekonomi. Data dari BPS (Badan Pusat Statistika) tahun
2021, terdapat empat provinsi yang pelaku usahanya paling banyak mengalami
penurunan pendapatan secara signifikan. Empat provinsi tersebut yaitu, Provinsi

DKI Jakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta, Provinsi Bali, dan Provinsi Banten.

Di Yogyakarta terlebih khusus sendiri, kasus ini menjadi perhatian yang

cukup dalam dikarenakan mengganggu dan menghambat dari sektor ekonomi. Peta



penyebaran kasus COVID-19 di Yogyakarta yang sebagaimana dilansir dari
www.corona.jogjaprov.go.id menyebutkan bahwa terdapat zona yang sampai saat
ini masih menjadi perhatian dan terus dilakukan upaya penanganan yaitu,
Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, dan Kotamadya Yogyakarta. Oleh
karenanya perhatian untuk penanganan ini memiliki efek dan impact yang sangat
besar terutama bagi karyawan dan pekerja dari kebijakan social distancing, PSBB
(Pembatasan Sosial Berskala Besar), PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyaraka) hingga PHK (Pemutusan Hubungan Kerja). Data yang dilansir dari
Badan Pusat Statistika (BPS) tahun 2020 pada Triwulan 1l menyebutkan angka ter-

PHK dari laki-laki sebesar 4,11% lebih besar dari perempuan yang sebesar 1,82%.

PHK (Pemutusan Hubungan Kerja) adalah suatu hal yang sampai saat ini
sangat tidak disukai oleh karyawan yang masih bekerja karena dengan tidak bekerja
pendapatan akan berhenti dan secara langsung akan mempengaruhi pemenuhan
kebutuhan sehari hari serta kelangsungan hidup. Selain itu dapat juga disebabkan
oleh berbagai faktor, pertama adalah kondisi kehidupan sosial masyarakat yang
tidak stabil, dan kedua adalah penurunan kondisi ekonomi yang berdampak pada
banyak industri, dan tentu saja dampak PHK yang belum pernah dibayangkan oleh
karyawan sebelumnya. Kondisi seperti ini menyebabkan orang-orang yang bekerja
selalu disertai oleh rasa ketakutan, kekhawatiran, kegelisahan, serta kecemasan

yang dialami (Rosyid, 2005).

Salah satu Kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang

mengalami dampak dari pandemi COVID-19 virus Corona adalah Kabupaten



Sleman, seperti yang dilansir pada www,medcom.id dari salah satu pekerja yang

mengalami pemberhentian terpaksa.

“Saya katanya dirumahkan, tapi tidak ada keterangan jelas. Alasannya
untuk efisiensi (akibat pandemi COVID-19). Tidak ada perundingan juga
sebelumnya,” kata Agus ditemui di salah satu warung makan di Jalan Magelang

Km. 14 Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Seperti contoh pemberhentian terpaksa dari Agus tersebut membuat dirinya
kehilangan motivasi dan kepercayaan diri. Dua hal ini dapat menghadirkan
perasaan gagal. Kegagalan yang dialami individu dapat menimbulkan dampak

negatif seperti penolakan diri (Wahyuseptiana, 2020).

Penolakan diri yang berkelanjutan akan mengganggu kesehatan mental,
seperti memicu frutrasi, depresi, serta gangguan-gangguan psikologis lainnya yang
memengaruhi konsep diri individu (Nida, 2018). Selain itu, penolakan diri dapat
menggiring individu untuk terus fokus terhadap kekurangan dan luput dalam

mengembangkan kecakapan-kecapakan yang dimilikinya (Lestiani, 2017).

Menurut Jersild (Hurlock, 1997), individu yang sadar akan potensinya dan
mengembangkan Kkecapakan itu secara optimal merupakan salah satu ciri
penerimaan diri. Bernard (2013) mengungkapkan bahwa penerimaan diri dapat
memicu hadirnya emosi-emosi positif serta memudahkan individu dalam
menyesuaikan diri dengan kejadian negatif. Hal ini sesuai dengan yang dilakukan

oleh informan PE. PE memilih untuk bersyukur, tetap optimis, dan melihat peluang



yang ada. Semua sikap tersebut membantunya untuk melakukan penerimaan diri

secara baik.

Berdasarkan hal yang diuraikan diatas, peneliti memiliki ketertarikan untuk
melakukan penelitian terhadap informan tersebut, guna memahami faktor-faktor
penerimaan diri pada karyawan PHK dengan segala keterbatasan dan permasalahan

yang dialami baik dari segi fisik, psikis, sosial, dan lain sebagainya.

B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan fenomena yang telah dijelaskan, rumusan masalah atau batasan
pada penelitian ini yaitu peneliti menggali faktor-faktor pendukung penerimaan diri

karyawan PHK pada pandemi COVID-19 di Sleman Yogyakarta.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendapati faktor-faktor pendukung

penerimaan diri karyawan PHK pada masa pandemi di Sleman Yogyakarta.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah pengetahuan dan
wawasan mengenai faktor-faktor penerimaan diri karyawan PHK pada
masa pandemi COVID-19 di Sleman Yogyakarta.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi dan referensi
terkhusus dalam bidang psikologi industri dan organisasi, dan psikologi

sosial yang dapat menjadi acuan penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih kepada
lembaga pemerintahan, lembaga kesehatan dengan memberikan
pelatihan-pelatihan, dan masyarakat terkhusus karyawan PHK di masa
pandemi COVID-19 mengenai faktor-faktor penerimaan diri. Selain itu
diharapkan dapat meningkatkan kekuatan, ketahanan, kepercayaan diri
yang lebih baik.

b. Bagi informan penelitian, diharapkan penelitian ini dapat berbagi
pengalaman, menginsipirasi, dan memfasilitasi informan sehingga dapat

memberikan semangat, serta rasa syukur bagi karyawan PHK.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil proses penggalian data yang peneliti lakukan di lapangan

dan sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Faktor-faktor pendukung penerimaan diri pada karyawan PHK bagi MS adalah
suatu kesulitan pada awalnya, karena adanya rasa tidak adanya suatu harapan
akan bagaimana kondisi kedepannya. Tetapi dengan sudut pandang yang luas,
harapan yang besar, paham akan kemampuan dirinya dan juga sikap sosial
yang tinggi, maka akan membentuk suatu pemahaman bahwa segala suatu yang
telah terjadi merupakan bagian dari proses perjalanan hidup yang masih harus
ditempuh dan dijalankan.

Sedangkan faktor-faktor pendukung penerimaan diri pada karyawan PHK bagi
KS adalah suatu tantangan, karena di usianya yang masih muda KS harus
mampu untuk menerima akan kenyataan sebagai karyawan yang di-PHK. Hal
ini yang menjadikan KS untuk tetap memiliki konsep diri yang matang, sudut
pandang yang luas, dan juga harapan yang besar maka KS berpendapat bahwa
dengan penerimaan diri yang baik akan masalah ini tentu menjadikan individu
yang tumbuh secara positif.

Dan yang terakhir mengenai faktor-faktor pendukung penerimaan diri pada
karyawan PHK bagi AT adalah suatu keharusan. Artinya sebagai individu yang

sedang mengalami suatu permasalahan, hal yang paling awal dilakukan adalah

58



dengan sikap penerimaan diri yang baik. Baginya dengan bersikap penerimaan
diri tersebut maka apapun masalah yang sedang dihadapi tidak akan sampai
mengganggu ke hal-hal yang lainnya.
Adapun faktor-faktor yang mendukung akan membentuk penerimaan diri
secara baik dan utuh dalam penelitian ini adalah :
1. Konsep Diri yang Matang
Pada karyawan yang di-PHK bagi informan KS dan AT konsep diri yang
matang adalah suatu faktor yang sangat signifikan karena mampu membetuk
individu yang jauh lebih matang dalam menghadapi suatu persoalan dan

permasalahan.

2. Sudut Pandang yang Luas
Karyawan yang terkena PHK bagi informan MS, KS, dan AT sudut pandang
yang luas juga bagian dari salah satu faktor yang mampu memberikan
pemahaman untuk mengurai persoalan atau permasalahan yang sedang
dihadapi.
3. Harapan yang Besar
Menurut informan dalam penelitian ini yang berstatus sebagai karyawan
terkena dampak PHK bagi MS, KS, dan AT harapan yang besar suatu faktor
yang harus ada dalam diri individu agar tetap selalu optimis.
4. Sikap Sosial yang Tinggi
Sedangkan menurut karyawan PHK bagi informan MS, KS, dan AT sikap

sosial yang tinggi membantu menjawab permasalahan, dikarenakan baginya
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dengan sikap sosial yang tinggi pasti akan mendapatkan jalan keluar dari

petunjuk kerabat/saudara/keluarganya.

B. Saran
Sesuai dengan pemaparan penelitian, proses penelitian, pembahasan, serta
kesimpulan yang sudah di uraikan sebelumnya, maka peneliti hendak

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Pemangku Kebijakan
Harapan peneliti bagi pemangku kebijakan yaitu sebaiknya upayakan
pengadaan edukasi atau pelatihan bagi karyawan yang terkenda dampak PHK
seperti workshop, seminar/webinar yang melibatkan praktisi bidang keilmuan
psikologi mengenai gambaran penerimaan hidup sehingga mampu untuk
memberikan pemahaman akan penerimaan diri yang lebih dalam.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya yang hendak mengambil tema penerimaan diri
karyawan PHK disarankan untuk menggunakan pendekatan kuantitatif guna
mengeksplorasi yang lebih luas dan menelaah berdasarkan data pada kasus
karyawan PHK yang lebih besar.
3. Bagi Informan Penelitian
Dan terakhir bagi informan penelitian diharapkan untuk berbagi
pengalaman bagi karyawan PHK lainnya dalam menghadapi permasalahan

kebijakan PHK.
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